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models of residential areas compared to MoEC-based |earning

in 4th grade elementary school learning. The type of research
used is real research (true experimental). The sample of this
study was 4th grade students of SDN Pasekan 03 as an
experimental group. The data analysis technique used the

average difference test (t test).
experimental group was 0.449> 0.05 and the control group was
0.434.> 0.05, the two groups were normally distributed. The
homogeneity of the experimental group and the control group
was 0.855> 0.05, so the two groups were homogeneous. The
results showed t count 1604 with a significance of 0.0115

ture.

The normality of the

<0.05, so Ha accepted means that the learning outcomes using
area-based housing around higher than the Ministry of
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Pendahuluan

Pembelgjaran di sekolah dasar dibagi
menjadi dua tingkatan yaitu tingkatan kelas
tinggi dan tingkatan kelas rendah. Kelas rendah
terdiri dari kelas 1, 2 dan 3 sedangkan kelas
tinggi terdiri dari kelas 4,5 dan 6. Sesuai dengan
pernyataan dalam Permendikbud tahun 2016
No.22 tentang standar poses menjelaskan
tentang proses pembel gjaran dalam setiap satuan
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pendidikan diselenggarakan secara
menyenangkan,interaktif, menantang,inspiratif
dan memotivas siswa dalam belgar. Oleh
karena itu pemerintah berinovasi dengan cara
merubah kurikulum KTSP menjadi kurikulum
2013 yang menggunakan model pembelgaran
tematik.

Pembelgjaran  tematik  merupakan
pembelgaran yang berkaitan dengan suatu tema
yang berupa objek atau topik yang dijadikan
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pokok pembahasan. Permendikbud No. 57
Tahun 2014 mengartikan pembelgaran tematik
adalah salah satu model pembelgaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pegaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna  bagi
peserta  didik. Di daam kurikulum 2013
menggunakan model pengembangan kurikulum
bebasis kompetensi yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam kurikulum ini guru diberikan
buku guru dan buku siswa sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran.

Implementasi kurikulum 2013 saat ini
senantiasa guru berpedoman kepada Buku Guru
dan Buku Siswa dari Pemerintah. Kesibukan
Guru menggjar sesuai dengan Buku Guru dan
mengejar Pembelgaran agar tepat pada waktu
yang telah di tetapkan oleh sekolah dan
pemerintah membuat guru kurang menganalisis
lebih jauh buku dalam proses pemebelgjaran
guru masih  menggunakan  pembelgaran
konvensional dengan ceramah dan penugasan
dengan bantuan buku guru dan buku siswa dari
pemerintah. Padaha pada kurikulum 2013 siswa
di tuntut aktif dalam memperoleh pengetahuanya
sendiri,balk menggunakan buku siswa atau
sumberlain.akan tetapi karena kurangnya
pendalaman materi membuat siswa kesulitan
mendapatkan pengetahuannya sendiri ini dapat
disiasati dengan mengembangkan pembelgaran
tematik yang menuntut siswa aktif dalam
pembelgjaran dengan penggunaan tema yang di
sesuaikan dengan lingkungan siswa sendiri.

Tema yang perlu dikembangkan salah
satunya vyaitu Tema 4 Berbaga Pekerjaan
Subtema 1 Jenis Jenis Pekerjaan Materi Kelas
IV (Empat). berdasarkan analisis buku guru
kelemahan terletak pada kedudukan dan fungs
buku guru yang dijadikan sebagai panduan bagi
guru dalam melaksanakan pembelgjaran di
kelas. Pemberlakuan Kurikulum 2013 pada
jenjang SD/MI secara bertahap memberikan
cukup waktu bagi guru untuk mendesain
pembelgjaran tematik terpadu secara lebih
bermakna. Pembelgaran tematik hakikatnya
merupakan  model pembelgjaran  yang
memadukan beberapa mata pelgjaran ke dalam
tema (Trianto, 2009: 84).

Pembelgjaran tematik berfungsi
memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam memahami dan mendalami konsep yang
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tergabung dalam tema serta dapat menambah
semangat belgjar karena materi yang dipelaari
merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan
bermakna bagi peserta didik (Kemendikbud,
2014: 15). Ciri-ciri pembelgaran tematik
menurut  Mustamilah (2015:93-94) sebagai
berikut : pembelgaran berpusat pada siswa,
pembelgjaran memberikan pengalaman secara
langsung kepada siswa.

Selanjutnya pembelgjaran bermakna menurut
Koh, JH.L. (2017: 136)
menyatakan*...meaningful learning refers to
learning that involves the active participation of
students in experiences that are cognitively
engaging ...”.Pembelgaran bermakna mengacu
pada pembelgjaran yang melibatkan partisipas
aktif siswa dimana pengalaman pembelgjaran
tersebut menarik secara kognitif.

Pembelgaran yang kontekstual dan
dapat memberikan pengalaman yang bermakna
kepada siswa bisa dilakukan dengan mengkaitan
lingkungan siswa atau daerah tempat tinggal
siswa. Pendlitian tentang pembelgaran tematik
dengan mengkaitkan lingkugan siswa telah
dilakukan oleh: Yusinta Dwi Ariyani dan
Muhammad Nur Wangid (2016) menunjukkan
hasil bahwa bahan gjar tematik integratif dengan
tema “Lingkunganku Bersih dan Sehat” berbasis
nilai karakter peduli lingkungan dan tanggung
jawab untuk meningkatkan berpikir kritis serta
nilai karakter peserta didik kelas 1 sekolah
dasar.

Penelitian ini sgjalan dengan pendlitian
yang dilakukan oleh Mulyadi, Marzuki, Andi
(2015) bahwa preskriptif tugas belgjar dilakukan
guru dalam pembelgjaran tematik terpadu
berbasis lingkungan sangat membantu peserta
didik untuk memperoleh kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Selanjutnya penelitian tentang
pengembangan desain pembelgaran telah
dilakukan oleh. Pringgondani A.T.W. (2016)
menunjukkan signifikan terhadap hasil belgar
siswa pada uji coba terbatas diperoleh hasil nilai
T hitung sebesar 4.118dengan nilai o = 0,000 <
0,05. Artinya kompetensi hasil belgar
menggunakan Model Desain  Pembelgaran
Tematik Integratif Berbasis Lingkungan lebih
tinggidaripada model desain  pembelgaran
tematik integratif dari Pemerintah. Pembuktian
yang sama, juga dilakukan penelitian tentang
desain pembelgjaran tematik bermakna yang
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dilakukan oleh mawardi (2019: 48-61) dan
memperoleh hasil Rerata tingkat kebermaknaan
belgjar siswa pada uji lapangan terbatas
meningkat dari 49,49 pada pretes menjadi 69,44
pada saat dilakukan postes. Pada Uji lapangan
luas peningkatan kebermaknaan belgjar siswa
meningkat lebih besar dari 47,98 pada saaat
dilakukan pretes menjadi 70,43 pada saat postes.
Uji statistik menggunakan uji t memastikan
bahwa peningkatan tersebut signifikan, karena
nilai probabilitas (0,00) lebih kecil dari nilai a =
0,05. Dengan demikian model desain
pembelgaran ini  layak digunakan dalam
pembelgjaran di kelas rendah maupun dikelas
tinggi, sehingga dapat dikatakan model desain
pembelgaran tematik  integratif  berbasis
lingkungan memang tepat diterapkan dalam
pembelgjaran di Sekolah Dasar.

Desain Pembelgjaran tematik integratif
ini juga nampak pada siswakelas 4 di SD Negeri
Pasckan 02 dan SD Negeri Pasekan 03
Ambarawa. Pembelgjaran IPS pada materi jenis
— jenis pekerjaan yang berlangsung di SD Negeri
Pasckan 02 vyaitu menggunakan desain
pembelgjaran konvensional yang terpaku pada
guru dimana guru selalu menjelaskan materi dan
siswa hanya mendengarkan  penjelasan
kemudian di beri soal untuk mengerjakan baik
secara individu maupun kelompok dengan
panduan buku guru dan buku siswa. Kegiatan
pembelgjaran ini dilaksanakan terus menerus
sehingga tidak ada variasi desain pembelgaran
yang menyebabkan siswa kurang aktif dan
cenderung bosan kemudian hasil belgjar pun
kurang meningkat. Kondisi proses pembelgaran
seperti ini perlu ditingkatkan dengan mencoba
desain atau model pembelgaran yang lain,
salahsatunya dengan model berbasis daerah
tempat tinggal sekitar.

Model pembelgjaran merupakan suatu
kerangkan, cara atau teknik dalam kegiatan
belgjar untuk mencapai tujuan pembelgaran
tertentu. Model pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru diharapkan bisa memberikan
pengalaman belgjar yang bermakna bagi siswa
setelah melakukan pembelgaran tertentu. Salah
satu contoh model pembelgjaran yaitu model
pembelgaran  tematik  integratif  berbasis
lingkungan daerah tempat tinggal sekitar.

Model pembelgjaran tematik berbasis
daerah tempat tinggal sekitar adalah suatu
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konkretisas teori yang dibangun berdasarkan
desain pembelgaran Kemendikbud (2014: 17),
dengan memadukan lingkungan sebagai tema
atau setting pembelgaran, dan pembelgaran
tematik integratif yang beris konstruk, tujuan
dan langkah-langkah.  Konstruk  desain
pembelgjaran tematik integratif berbasis daerah
tempat tingga sekitar adalah rancangan
sistematis konsep  pembelgaran  dengan
menggunakan lingkungan sebagai tema untuk
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.langkah pembelgjaran tematik integratif
yang telah dipadukan dengan pembelgaran
berbasis daerah tempat tinggal sekitar. yaitu
memilih tema dengan memperhatikan kaitannya
dengan mata pelgjaran.

Penentuan tema mengikuti prinsp
penentuan tema, antara lain: 1. Memperhatikan
lingkungan yang terdekat dengan siswa 2.
Memperhatikan dari termudah menuju ke sulit 3.
Mula dari yang sederhana menuju yang
kompleks 4. Mulai yang konkret menuju ke
yang abstrak. 5. Tema yang dipilih harus
memungkinkan terjadinya proses berpikir pada
diri peserta didik. 6. Ruang lingkup tema
disesuaikan dengan usia dan perkembangan
pesertadidik, termasuk minat, kebutuhan peserta
didik, termasuk minat, kebutuhan, dan
kemampuannya. Setelah menentukan tema
dilanjut membuat RPP.

Penyusunan RPP Pembelgjaran
Tematilk Langkah mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) Tematik
Integratif Berbasis lingkungan atau daerah
tempat tinggal sekitar yaitu sebagai berikut: 1.
Mengkaji Silabus Tematik 2. Mengidentifikas
materi pembelgjaran kegiatan mengidentifikas
materi pembelgaran dilakukan dengan mengkaji
buku guru dan buku siswa untuk SD, dalam
mengkaji guru memiliki wewenang untuk
mengembangkan 3.Kegiatan pembelgjarannya
dikaitkan dengan lingkungan siswa. Setelah
Penyususan RPP dilakukan implementasi nya
yaitu pembelgaran dikelas dan diluar kelas
dengan observas di lingkungan sekitar daerah
tempat tinggal siswa.

Tujuan dilakukan pembelgjaran dengan
model pembelgaran berbasis daerah tempat
tinggal sekitar yaitu siwa akan lebih aktif dengan
melakukan  pengamatan  atau  observas,
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mendapatkan ilmu pengetahuan  serta
pengalaman yang lebih bermakna dan dapat
mengenal lingkungan disekitar yang dapat
dimanfaatkan sebagai kegiatan belgjar salah
satunya tentang materi pembelgjaran jenis-jenis
pekerjaan. Sehingga diharapkan hasil belgar
siswa akan lebih meningkat dengan model
pembelgjaran berbasis daerah tempat tinggal
sekitar. dilihat dari hasil tes dan perbandingan
model pembelgjaran yang hanya terpaku pada
penjelasan guru di kelas yang berpedoman buku
guru dari kemendikbud.

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada
kerangka berpikir penelitian ini melalui gambar
1 skema penelitian model berbasis daerah
tempat tinggal sekitar dengan berbasis
kemendikbud terhadap peningkatan hasil belgar
siswa.

Gambar 1Kerangka piker penelitian model
berbasis daerah tempat tinggal sekitar dengan
berbasis kemendikbud terhadap peningkatan

hasil belajar siswa.
Karanzlka Berpikir

Tema 4 ¥ herhagai pekerjaan®

Subtema 1 Jenic-jenis Pekerjaan

1.5 Menzidentifikas: kegiatan ekonomi dalam meningkatkan kehidupan masyarakat
di bidang pekerjaan, sosial dan budaya di lingkunzan sekitar.

3.7 Manggali pengstabuan baru yang terdapat pada teks non fiksi

3.8 Menjelackan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam
di lingkumz ammya

v L
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MModel pambelajaran herbasiz
linghoungan atan daersh tempat
tinggal selcitar.
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kamendikbnd menzrunaican bukm

£umn dan bakn siswa. tingzal sekitar dengan observasi

Jjenis pakerjaan di tempat tingzal
zakitar (gua maria kerep
ambaraws). mensunpulkan data
dengan cars pangamatan dan
WaWAnCara

|

| Posttast

Hasil Belzjar 4—'

M etodePendlitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Pasekan 02 dan SD Negeri Pasekan 03
Ambarawa pada semester 2 tahun garan
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2018/2019. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 4
SD dengan jumlah 55 siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen sesungguhnya (true
eksperimental). Penelitian  eksperimen  ini
bertujuan untuk membuktikan apakah ada
peningkatan hasil belgjar dengan menggunakan
model berbasis daerah tempat tinggal sekitar
dibandingkan dengan kemendikbud. Subyek
penelitian terdiri dari dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
model berbasis daerah tempat tinggal sekitar dan
kelompok kontrol yang tanpa perlakuan dengan
pembelgjaran konvensional yang menggunakn
buku guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 4 SD Pasekan Gugus Sidik Wacana
kecamatan Ambarawa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling
(secara acak) Teknik ini yaitu pengambilan
sampel atau elemen secara acak, yakni memilih
lokas Gugus Sidik Wacana kecamatan
Ambarawa dan memilih 2 sekolah yaitu SDN
Pasekan 02 dan SDN Pasekan 03 Ambarawa.
(random sampling) yang mengambil seluruh
sampel seluruh siswakelas4 .

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dua variabel, yaitu variabel bebas (X),
variabel  terikat  (Y). Variabel bebas
(independent)  merupakan  tindakan  yang
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
(dependent). Variabel terikat (Y) merupakan
hasil belgar. dalam penelitian ini variabel
bebasnya (X) vyatu pembelgaran tematik
menggunakn model berbasis daerah tempat
tinggal sekitar. sedangkan hasil  belgar
merupakan variabel terikat (Y) yang muncul
karena pengaruh variabel bebas.

Teknik pengumpulan data berupa observasi
wawancara dan tes. Teknik tes digunakan untuk
mengukur hasil belgjar. Jenis tes pada penelitian
ini yaitu tes objektif (pilihan ganda). Butir soal
divjikan terlebih dahulu ke siswa kelas 4 SD N
Kutowinangun 08 Salatiga yang bukan
merupakan subjek penelitian. Uji coba bertujuan
untuk mengetahui apakah instrument penelitian
ini Valid dan reliabel sehingga layak digunakan
untuk penelitian, sedangkan teknik berupa
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observasi, wawancara berupa lembar observas
digunakan untuk mengetahui proses
pembel gjaran yang berlangsung.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik uji t. Persyaratan uji t adalah ke dua
kelompok adalah homogen dan berdistribus
normal. Untuk mengetahui homogenitas dan
normalitas, maka instrumen penelitian perlu
diketahui validitas dan reliabilitasnya terlebih
dahulu. Pengolahan data dibantu dengan SPSS
20.0. butir soal dinyatakan valid apabila :
koefisien korelasi (r) 0,30 dan apabila koefisien
korelasinya < 0,30 maka dinyatakan tidak valid
(Azwar,2011:158). Hasil validitas butir soal
posttest terdapat 20 butir soal yang valid dengan
korelas antara 0,365-0,713. Reliabilitas butir
soal posttes menunjukkan hasil uji reliabilitas
sebesar 0,84 sehingga angka koefisien ini sangat
reliabel.

Langkah selanjutnya menguji normalitas
dan homogenitas. Distribusi nhormal kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat
padatabd 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi normalitas hasil belgjar
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

kelompo kelompok
k_kontr eksperimen
ol
N 25 30
Normal Mean 68.4800 82.0333
b
Parameters® Std. 5.95203 6.44597
Deviati
on
Most Extreme Absolut 174 157
Differences e
Positive 74 157
Negativ -.099 -.110
e
Kolmogorov-Smirnov Z 871 .861
Asymp. Sig. (2-tailed) 434 449
a Test distribution is Normal.
Hasil uji normalitas hasil belgar tematik

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test
dengan jumlah subjek yang digunakan uji
normalitas sebanyak 25 siswa untuk kelompok
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kontrol, sedangkan kelompok eksperimen
sebanyak 30 siswa. total subjek ada 55 siswa.
Signifikanss kelompok kontrol sebesar 0,434
>0,05 maka kelompok kontrol berdistribus
normal. Dan hasil signifikans kelompok
eksperimen sebesar 0,449 > 0,05 maka
kelompok eksperimen berdistribusi normal.

Homogenitas untuk mengetahui
homogenitas kedua kelompok yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan
dengan pengujian uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat dilihat melalui tabel 2 berikut
ini.

Tabel 2. Homogenitas kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen

Levene
statistic dfl df2 Sig.

.034 1 53 .855

Sumber SPSS20.0

Hasil uji homogenitas kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen ditunjukkan oleh
signifikans 0,855 > 0,05 maka kelompok
kontrol dan kelomok eksperimen adaah
homogen.

Has| Dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis pendlitian
eksperimen yang menggunakan dua kelompok
yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok kontral di lakukan di SD
Negeri Pasekan 02 Ambarawa tanpa perlakuan
dengan pembelgaran konvensiona
menggunakan model kemendikbud, dengan
jumlah siswa 25. Kelompok eksperimen
dilakukan di SD Negeri Pasekan 03 dengan
menggunakan model tematik integratif berbasis
daerah tempat tinggal sekitar, dengan jumlah
siswa 30. Penditian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil
belgjar menggunkan model tematik integratif
berbasis daerah tempat tinggal sekitar
dibandingkan dengan model kemendikbud. hasil
belgjar kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Distribusi hasil belgjar tematik
kelompokkontrol Dan kelompok eksperimen

Interval K elompok K elompok
Kontrol eksperimen
Frekuen Presentas Frekue Presentas
s e (%) ns e (%)
60 - 65 4 16% 5 16,6%
66— 71 6 24% 3 10%
72-77 4 16% 3 10%
78-83 5 20% 9 30%
84 -89 3 12% 5 16,6%
90-95 3 12% 5 16,6%
96 > 0 0% 0 0%
Jumlah 25 100% 30 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
pada kelompok kontrol, skor postest terdapat 4
siswa yang mendapatkan skor antara 60 — 65
dengan presentase 16%, 6 dSswa yang
mendapatkan skor antara 66 - 71dengan
presentase 24 %, 4 siswa yang mendapatkan
skor 72 — 77 dengan presentase 16 %, 5 siswa
yang mendapatkan skor anatara 78 — 83 dengan
presentase 20 %, 3 siswa yang mendapatkan
skor antara 84 — 89 dengan presentase 12 %, 3
siswa yang mendapatkan skor 90 — 95 dengan
presentae 12%. Sendangkan pada kelompok
eksperimen terdapat 5 siswa yang mendapatkan
skor antara 60 — 65 dengan presentase 16,6 %, 3
siswa yang mendapatkan skor antara 66 — 71
dengan presentase 10 %, 3 siswa yang
mendapatkan skor antara 72 - 77 dengan
presentase 10%, 9 siswa yang mendapatkan skor
antara 78 — 83 dengan presentase 30 %, 5 siswa
yang mendapatkan skor antara 84 — 89 dengan
presentase 16,6. 5 siswa yang mendapatkan skor
antara 90 — 95 dengan presentase 16,6 %, .

Dengan rata-rata hasil belgar kelompok
kontrol sebesar 74,52 dan rata-rata kelompok
eksperimen 78,50. Perbedaan rata-rata kedua
kelompok ini disebabkan karena adanya
perlakuan belgar yaitu pada kelompok kontrol
menggunakan model berbasis kemendikbud dan
kelompok ekperimen dengan berbasis daerah
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tempat tinggal sekitar. dengan demikian dilihat
dari perbedsan hasil ratarata kelompok
ekperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol
yang berarti bahwa terdapat peningkatan hasil
belgjar.

Teknik analiss data yang digunakan
yaitu adalah uji beda ratarata (uji t) dengan
independent samples test. Distribusi uji t skor
hasil belgjar tematik kelompok kontrol dan
kelomok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Independent Samples Test

Levene
'sTest
for
Equalit
y of
Varian | t-test for Equality of Means
ces
FlIS [t|{d]|S|[M]|St 95%
0. flg |eal| d. | Confiden
2| n|EFEr ce
- [ DiJror| Interva
tai | ffe | Di of the
le | re | ffe| Differenc
d)[nc|re e
€ | NCLo|Uppe
€ lwel r
r
Equa - -
vgrian 1 3. 2 8.
 ces .0| .8| .[5] .1 98 48 %5 .995
hasi asSUM 47| 28| 6| 3| 15 00 07 57 75
s 0 ol °| s
bela 4
jar Equal -5
tem varian 1|0 3_ 2 8-
atik ces d .11 gé 48 97' 101
not 5|5| 16 86 731
00 73
assum 9(4 0 8 1
ed 9|7

Tabel 4. Hasil uji t kelompok kontrol dan
eksperime

Hasil uji t yang diperoleh dari t hitung
sebesar 1604 dengan signifikansi  sebesar
0,0115< 0,05 maka H.diterima artinya terdapat
peningkatan hasil belgjar menggunakan model
berbasis daerah tempat tinggal sekitar. hal ini
terjadi karena pada pembelgjaran siswa selain



Jurnal Karya Pendidikan MatematikaVol 6 No 12019 EISSN : 2549 — 8401 P ISSN 2339-2444

belgjar di dalam kelas, mereka juga melakukan
kegiatan observasi, pengamatan secara langsung
didaerah tempat tinggal sekitar. signifikansi
sebesar 0,0115< 0,05, maka H, diterima artinya
bahwa hasil belgar menggunakan model
berbasis daerah tempat tinggal sekitar lebih
tingoi dibandingkan dengan berbasis
kemendikbud.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pringgondani A.T.W. (2016).
Hasil penelitian  menunjukkan  signifikan
terhadap hasil belgar siswa pada uji coba
terbatas diperoleh hasil nilai T hitung sebesar
4,118 dengan nilai a = 0,000 < 0,05. Artinya
kompetens hasil belajar menggunakan Model
Desain Pembelgaran Tematik  Integratif
Berbasis Lingkungan lebih tinggi dari pada
model desain pembelgjaran tematik integratif
dari Pemerintah. Selain itu juga dibuktikan
dengan hasil pendlitian yang dilakukan Y usinta
Dwi Ariyani dan Muhammad Nur Wangid
(2016) menunjukkan hasil bahwa bahan gar
tematik integratif dengan tema “Lingkunganku
Bersih dan Sehat” berbasis nilai karakter peduli
lingkungan dan tanggung jawab untuk
meningkatkan berpikir kritis serta nilai karakter
pesertadidik kelas 1 sekolah dasar.

Penelitian ini sgalan dengan penelitian
yang dilakukan olen Mulyadi, Marzuki, Andi
(2015) bahwa preskriptif tugas belgjar dilakukan
guru dalam pembelgjaran tematik terpadu
berbasis lingkungan sangat membantu peserta
didik untuk memperoleh kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Pelaksanaan pembelgaran berbasis daerah
tempat tinggal sekitar, nampak dalam aktivitas
siswa dan hasil belgar berdasarkan catatan
pengamatan, hasil belgar siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi saat melaksanakan
pembelgaran di daam dan luar kelas.
Pembelgjaran dimulai dengan penjelasan materi
dan pembetukan kelompok di dalam kelas,
kemudian siswa di gak keluar kelas untuk
melakukan kegiatan observasi di daerah tempat
tinggal sekitar secara berkelompok setelah itu
siswa diskusi untuk menyajikan hasil observasi
dan wawancara dengan objek yang sudah
ditentukan mengenai jenis-jenis pekerjaan dalam
bentuk cerita yang termasuk tulisan non fiks
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kemudian dipresentasikan kepada kelompok lain
setelah itu siswa diberikan soal evaluasi.

Dalan kegiatan pembelgaran model
berbasis daerah tempat tinggal sekitar, siswa
berperan aktif dan mendapatkan pengalaman
belgjar yang bermakna karena siswa terjun
langsung ke lapangan.

Jadi dari hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa terdapat
peningkatan hasil belgjar dengan model berbasis
daerah tempat tinggal sekitar pada pembelgaran
tematik, tema jenis-jenis pekerjaan siswa kelas
4 SD Gugus Sidik Wacana kecamatan
Ambarawa.

Simpulan dan saran

Dari hasil penelitian dan pembahsan dapat
dismpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belgjar menggunakan model berbasis daerah
tempat tinggal sekitar dalam pembelgaran
tematik hal ini terjadi karena pada pembelgaran
siswa selain belgar di dalam kelas, mereka juga
melakukan kegiatan observasi, pengamatan
secara langsung di daerah tempat tinggal sekitar.
peningkatan ini ditunjukkan dengan hasil uji t
hitung 1604 dengan signifikansi sebesar 0,0115
< 0,05, maka H, diterima artinya bahwa hasl|
belagjar menggunakan model berbasis daerah
tempat tinggal sekitar lebih tinggi dibandingkan
dengan berbasi s kemendikbud.

Saran yang diberikan adalah guru
diharapkan menggunakan model  tematik
integratif berbasis daerah tempat tinggal sekitar
dalam kegiatan pembel gjaran tematik pada tema
jenis-jenis pekerjaan, sehingga hasil belgar akan
lebih meningkat dan siswa mendapatkan
pengalaman belgjar yang bermakna.
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